
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

         Berdasarkan hasil penelitian dapat menunjukan  bahwa setelah dilakukan fermentasi 

menghasilkan kadar alkohol yang berbeda hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh lama fermentasi 

terhadap kadar alkohol yang dihasilkan wine belimbing wuluh dengan lama fermentasi lima hari 

mengalami peningkatan dengan kadar alkohol 7,50% sedangkan wine belimbing wuluh lama 

fermentasi satu hari mengalami penurunan 4,70%. sedangkan pH makin menurun nilai pH adalah 

2,40%. tingkat kesukaan warna memiliki  tingkat kesukaan 4,86 tingkat kesukaan aroma 4,70. 

         5.2 Saran 

         Diharapkan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat cemaran mikroba dan logam 

pada wine belimbing wuluh agar produk lebih aman lagi untuk dikonsumsi. 
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